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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteksi Penelitiani  

Modernisasiidanikemajuanisuatuibangsaitergantungikepadaisumberidayai 

manusiai(SDM)ibangsaitersebut,iapakahidiberdayakanisecaraiefesieni ataui tidak.i 

PemberdayaaniSDMibangsai dimulaii darii sistemi pendidikani yangi diterapkani 

darii bangsai tersebut.i Agarimampuimenghasilkani SDMi yangi berkualitas,i 

bangsai Indonesiai harusi mampui memberdayakani potensii yangi adai dalami 

dirii anaki Indonesiai melaluii pendidikan. 

Pendidikaniartinyaihidup.i Pendidikani adalahi pengalamani hidupi dalami 

belajarisecarailangsungidalamisegalai lingkungan.1i Pendidikanisecarai langsungi 

akanterusi menerusi seiringi dengani dinamikai perubahani sosiali budayai 

masyarakati darii zamani kei zaman.i Perubahani terjadii dii masyarakati akani 

segerai diikutii dengani adanyai reorientasii programi pendidikan.i Sehinggai 

pendidikani sebagaii suatui prosesi untuki menyiapkani generasii masai depani 

dalami pelaksanaani pendidikani harusi berorientasii padai wawasani kehidupani 

mendatang.i 2 

Sudah ditegaskan dalam Undang-Undang RI No.i20iTahuni 2003i tentangi 

mengenaii Sistemi Pendidikani Nasionali (Sisdiknas)i babi IIi pasal 2ibahwa 

Fungsiipendidikani merupakani pengembangani kemampuani dalami membentuki 

 
1i Bintii maunah,i Landasani Pendidikan,i (Yogyakarta:i TERAS,i 2009),i hal.1 
2i Suhartono,Suparlan,i Wawasani Pendidikan,i (Yogyakarta:i Ar-Ruzzi Media,i 2008),i 

hal.i 73-74 
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wataki sertai peradabani bangsai yangi bermartabati dalami rangkai 

mencerdaskani kehidupani bangsa,i dani bertujuani untuki mengembangkani 

potensii pesertai didiki agari menjadii manusiai yangi berimani dani bertakwai 

kepadai Tuhani Yangi Mahai Esa,i berakhlaki mulia,i sehat,i berilmu,i cakap,i 

kreatif,i mandiri,i dani menjadii wargai negarai yangi demokratisi sertai 

bertanggungi jawab. 

Ditegaskani bahwai tujuani penyelenggaraani pendidikani adalahi menjadukani 

setiapi individui mempunyaii wawasani hidupi sertai mempunyaii kreativitasi 

dalami menjalankani kewajibani hidupnyai baiki secarai spiritual,i intelektual,i 

maupuni moral.3 

 i Dalami prosesi pembelajarani merupakani hali terpentingi darii suatui 

kegiatani pendidikan.i Proses pembelajarani diupayakani untuki mencapaii tujuani 

pendidikan.i Gurui dani pesertai didiki adalahi duai unsuri pentingi darii sebuahi 

kegiatani pembelajaran.i Gurui harusi memilikii kompetensii berkualitasi gunai 

menciptakani suasanai kondusif,i efektifi dani menyenangkan.4i Gurui adalahi 

aktori utamai dalami menciptakani suasana pembelajaran.i Gurui adalahi pihaki 

yangi menyampaikani materi,i menetukani metode,i membentuki suasanai 

belajar,i menciptakani kesan,i mempengaruhi,i sedangkani implementasii 

 
3i Hamzahi dani Nurdini Mohammad,i Belajari dengani Pendekatani PAIKEM,i (Jakarta:i 

PTi Bumii Aksara,i 2012),i hal.i 138 
4i Sigiti Dwii Laksana,i “Komiki Pendidikani sebagaii Mediai Inovatifi MI/SD,i Jurnali 

Ta’alumiVol.03iNo.i02dalamihttp://ejournal.iaintulungagung.ac.id/index.php/taalum/article/view/

350,i dii aksesi Julii 2020 

http://ejournal.iaintulungagung.ac.id/index.php/taalum/article/view/350
http://ejournal.iaintulungagung.ac.id/index.php/taalum/article/view/350
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kurikulumi hampiri semuanyai tergantungi padai kreativitas,i kesungguhani dani 

ketekunani guru.5 

Seorangi gurui harusi memilikii kreativitasi pembelajarani diutamakani 

dalami matai pelajarani(iIlmui Pengetahuani Alami)iIPAiyangi bersifati objektif,i 

artinyai pengetahuani itui sesuaii dengani kenyataani darii objeknya,i menghafali 

berbagaii teorii sehinggai kurangi diminatii pesertai didik.i Kreativitasi gurui 

merupakani suatui carayangi bervariasii dilakukani gurui dalami kegiatani 

pembelajarani untuki menunjangi kegiatani belajari mengajar.i Variasii yangi 

dapati digunakani olehi seorangi gurui yaknii dengani carai mengembangkani 

komponen-komponeni pembelajaran.i  

Menuruti beberapa ipendapati ahlii IPA idalami mengembangkani 

kreativitas dan kompetensii pesertai didik,i makai gurui hendaknyai dapati 

menyajikani pembelajarani yangi efektif,i kreatifi dani efisien,i sesuaii dengani 

kurikulumi dani kaeakteri pesertai didik.i Dalami mengajarkani IPA,i gurui harusi 

memahamii kemampuani setiapi pesertai didiki yangi mempunyaii karakteri 

berbeda-beda,i sertai tidaki semuai pesertai didiki menyenangii matai pelajarani 

IPA. Bahwai IPAi sebagaii produki ataui isii mencangkupi fakta,i konsep,i 

prinsip,i hukum-hukum,i dani teorii IPA.i Jadii padai hakikatnyai IPAi terdirii 

darii tigai komponen,i yaitui sikapi ilmiah,i dani prosesi ilmiahi dani produki 

ilmiah.i (1)i Sikap,i yaitui rasai keingintahuani mengenaii alami yangi diseledikii 

secarai tekun,i teliti,i jujur,i namuni terbukai terhadapihali baru,i dani 

 
5i Nanai Syaodihi Sukmadinata,i Prinsipi dani Landasani Pengembangani Kurikulum,i (i 

Jakarta:i P2LPTKi Depdikbud.1988),i hal.218. 
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bertanggungi jawab.i (2)i Proses,i yaitucarai yangi digunakani dalami 

menyelidikii sertai mencakupi gejalai alam.i (3)i Produk,i yaknii hasili darii 

fakta,i konsep,i prinsip/hukum,i dani teorii yangi menjelaskani ataui memprediksii 

gejalai alam.i Hali inii berartii bahwai IPAi tidaki hanyai terdirii atasi kumpulani 

pengetahuani ataui berbagaii macami faktai yangi dihafal,i IPAi jugai merupakani 

kegiatani ataui prosesi aktifi menggunakani pikirani dalami mempelajarii gejala-

gejalai alami yangi belumi dapati direnungkan.6 

  Ilmui Pengetahuani Alami(IPA) imerupakani pengetahuan iyangi  tersusun 

secaraiteraturidanisistematis,iberlakuiumumi (universal),i dani berupai kumpulani 

datai hasili observasii dani eksperimen.7 Ilmui Pengetahuani Alami sebagaii salahi 

satui matai pelajarani pokoki yangi diajarkani dii sekolah,i pembelajarannyai 

harusi diupayakani sedemikiani rupai sehinggai dapati diterimai olehi pesertai 

didiki dengani mudah,i olehi sebabi itui penanamani konsepi ataui prinsip-prinsipi 

ilmui IPAi secarai mantapi hendaknyai ditanamkani sejaki dini.i Dengani hali 

tersebut,i pelajarani IPAi harusi bisai membangkitkani pengetahuani     

pesertaididiki sebagaii titikiawal idalam imelaksanakani kegiatan-kegiatan 

ipengamatani dani percobaan.i Kegiatani inii dilakukani untuki menanamkani 

pemahamanikonsepisertaimenemukani hali yangi barui dani mengaplikasikannyai 

dalami penyelesaiani rmasalahi dalami kehidupani sehinggai dapati membantui 

dalami mengembangkani dalami disiplini ilmui lain.i  

 
6Muslichahi asyari,iPenerapani Sainsi Teknologii Masyarakati Dalami Pembelajarani 

Sainsi dii SD. 

(i Depdiknasi Dirjeni Diktii Direktorati Ketenagaan,i 2006),i hal.11i  
7i Gemii Nastitii dani Achmadi A.i Hinduan,i “Pembelajarani IPAi i Modeli Integretedi 

untuki Meningkatkani Motivasii dani Hasili Belajari padai Pokoki Bahasani Energii dii SMPi 

Negerii Purworejoi Jawai Tengah”,i Vol.i 4,i No.i 1i dani 2 
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Belajar Ilmui Pengetahuani Alami (IPA)i mempunyaii perananiyangi 

sangati pentingi dalami berbagaii aspeki kehidupan.Selaini itu,i dengani 

mempelajarii IPAi pesertai didiki terbiasai berpikiri secarai sistematis,i ilmiah,i 

kritisi sertai dapati menumbuhkembangkani kompetensii pesertai didiki padai 

ranahi sikap,i pengetahuan,i dani ketrampilan.i Ranahi kompetensii tersebuti 

memilikii lintasani perolehani (prosesi psikologis)i yangi berbeda.i Ranahi sikapi 

dapati diperolehi melaluii aktivitasi “menerima,i menjalankan,i menghargai,i 

menghayati,i dani mengamalkan”.i Ranahi Pengetahuani diperolehi melaluii 

aktivitas,i mengingat,i memahami,i menerapkan,i menganalisis,i dani 

mengevaluasi. 

Padai jenjangi pendidikani menengah,i pendidikani IPAi sebagaii suatui 

matai pelajarani dii sekolahi saati inii i adalahi bagaimanai agari pendidikani IPAi 

tidaki hanyai mengajarkanpenguasaani kumpulani pengetahuani yangi berupai 

fakta-fakta,i konsep-konsep,i ataui prinsip-prinsipi saja,i tetapii jugai merupakani 

suatui prosesi penemuan.i Pendidikani Ilmui Pengetahuani Alami (IPA)i 

diharapkani dapati menjadii wahanai bagii pesertai didiki untuki mempelajarii 

dirii sendirii dani alami sekitar,i sertai prospeki pengembangani lebihi lanjuti 

dalami menerapkani dii dalami kehidupani sehari-hari.8 

Dengani demikian,i materii pendidikani Ilmui Pengeahuani Alami (IPA)i 

tidaki hanyai menjadii berupai faktai dani konsep,i tetapii dapati menuntuti 

prosesi pembelajarani yangi menekankani padai pemberiani pengalamani 

 
8BNSP,i Standari Isii untuki Satuani Pendidikani Dasari daniMenengah.(i Jakarta:i 

Standari Komptensii dani Kompetensii DasarSMP/MTS,i 2006),i hal.i 2 
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langsungi untuki mengembangkani kompetensii agari menjelajahii dani 

memahamii alami sekitari secarai ilmiah.i Sehinggai dapati membantui pesertai 

didiki untuki memperolehi pemahamani yangi lebihi mendalami tentangi alami 

sekitar.9 

Melihati betapai pentingnyai pendidikani Ilmui Pengetahuani Alami 

(IPA)i dii atas,i makai setiapi negarai wajibi menyelenggarakani dani 

meningkatkani kualitasi pendidikani Ilmui Pengetahuani Alami (i IPA)i bagii 

warganya.i Salahi satui upayai yangi biasdilakukani pemerintahi dalami 

meningkatkani kualitasi pendidikani Ilmui Pengetahuani Alami (IPA)i dii 

Indonesiai yaitui dengani meningkatkani kualitasi pembelajarani Ilmui 

Pengetahuani Alami (IPA)i dii sekolah. 

Akani tetapii realitasnyai belumi demikian,i persoalani yangi munculi 

adalahi mutui pendidikani Ilmui Pengetahuani Alami (IPA)i padai sekolahi masihi 

bervariatifi antarai satui sekolahi dengani sekolahi lainnya.Hali inii dipengaruhii 

olehi kondisii sekolah,i guru,i orangi tua,i siswa,i maupuni lingkungani itui 

sendiri.i Secarai umum,i i Edwardi Sallisi menguraikani kondisii yangi 

menyebabkani rendahnyai mutui pendidikani Ilmui Pengetahuani Alami (IPA),i 

yaknii miskinnyai perancangani kurikulum,i ketidakcocokani pengelolaani 

gedung,i lingkungani kerjai yangi tidaki kondusif,i ketidaksesuaiani sistemi dani 

 
9Ibid,i hal.i 2 
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proseduri (manajemen),i tidaki cukupnyai jami pelajaran,i dani kurangnyai 

sumberi daya.i10 

Keberadaani gurui pendidikani Ilmui Pengetahuani Alami (IPA)i 

merupakani komponeni terpentingi darii penyelenggaraani pendidikani Ilmui 

Pengetahuani Alami (IPA)i dii sekolah,i karenai seorangi gurui tidaki hanyai 

sebagaii tenagai mengajar,i melainkani jugai sebagaii pendidiki yangi 

berinteraksii langsungi dengani pesertai didiki dii dalami kelas.i Berdasarkani 

permasalahani diatas,upayai yangi dilakukani dalami meningkatkani i kualitasi 

pendidikani Ilmui Pengetahuani Alami (IPA)i yaitui gurui IPAi dituntuti untuki 

mempunyaii kreativitas,i yaknii dengani mencipatakani suasanai yangi barui dani 

lebihi menariki padai setiapi kegiatani pembelajarani dii kelas.i  

Gurui IPAi yangi memilikii kreativitasi akani berusahai meningkatkani 

kualitasi pembelajarani Ilmui Pengetahuani Alami (IPA)i dii kelas.i Dii antaranyai 

dengani kreatifi memilihi dani menggunakani metode,i media,i sertai strategii 

agari lebihi menariki dani menjadikani prosesi pembelajarani lebihi efektif.i 

Pemilihani dani penggunaani metode,i media,i sertai strategii sudahi 

dipertimbangkani sebelumnyai berdasarkani kriteriai darii masing-masingi 

komponeni pendidikani tersebut.i Sehinggai kualitasi pembelajarani Ilmui 

Pengetahuani Alami (IPA)i dii sekolahi semakini meningkati yangi selanjutnyai 

akani berdampaki padai peningkatani kualitasi Ilmui Pengetahuani Alami (IPA)i 

dii Indonesia.i  

 
10Fattahi nanag,i Sistemi Penjaminani Mutui Pendidikan.(i Bandung:i PTi Remajai 

Rosdakarya,i 2012),i hal.i 12 
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Penulisi melakukani penelitiani i dii SMPi Negerii 3i Dongkoi karenai 

padai umumnyai pesertai didiki yangi menuntuti ilmui disekolahi umumi 

mempunyaii latari belakangi yangi berbeda-beda.i Dii sampingi itui berdasarkani 

hasili observasii sekolahi tersebuti beradai dii pinggirani yangi terletaki dii desai ,i 

dimanai terbatasnyai saranai prasaranai sertai terbatasnyai alat-alati laboratorium,i 

dimanai merekai lebihi rentani mengalamii kejenuhani dalami belajar.i 

Sedangkani materii pembelajarani Ilmui Pengetahuani Alami (IPA)i disamakani 

dengani kurikulumi yangi adai disekolahi umumi lain.i Problemi tersebuti akani 

berdampaki padapenurunani kualitasi pembelajarani Ilmui Pengetahuani Alami 

(IPA)i dii sekolah.i Untuki mengatasii problemi tersebut,i makai gurui Ilmui 

Pengetahuani Alami (IPA)i harusi mempunyaii kreativitasi dalami setiapi 

pembelajarannya,i sehinggai kualitasi pembelajarani Ilmui Pengetahuani Alami 

(IPA)i semakini meningkat.i Berdasarkani penelitiani terdahului Qurotuli 

A‟yunini (2019)i yangi berjuduli “Kreativitasi Gurui dalami Meningkatkani 

Kualitasi Pembelajarani Matematikai dii Madrasahi Ibtidaiyahi Al-Hidayahi 2i 

Betaki Kalidawiri Tulungagungi Kelasi IVi dani Vi Tahuni Ajarani 2018/2019”.i 

Hasili penelitiani menunjukkani bahwai gurui mengembangkani strategii yangi 

disesuaikani dengani materii yangi akani dipelajari.i Mengembangkani metodei 

yangi sesuaii dengani materii dani kondisii siswa.i Gurui dalami mengembangkani 

gayai belajari siswai harusi menyesuaikani strategii dani metodei yangi 

disesuaikani dengani materi.i 11 

 
11i Qurotuli A”yunin,i Kreativitasi Gurui dalami Meningkatkani KualitasiPempelajarani 

Matematikai dii Madrasahi Ibtidaiyahi Al-Hidayahi 2i Betaki Kalidawiri Tulungagungi Kelasi IVi 

dani V.i (Tulungagung:i Tidaki Diterbitkan,i 2019) 
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Berdasarkani uraiani dii atas,i makai penulisi tertariki mengambili juduli 

“Kreativitasi Gurui dalami Meningkatkani Kualitasi Pembelajarani IPAi dii i 

SMPi Negerii 3i Dongko”i untuki memperolehi pengetahuani mengenaii faktor-

faktori yangi mempengaruhii kualitasi pembelajarani Ilmui Pengetahuani Alami 

(IPA)i sertai berbagaii strategii yangi dilakukani olehi gurui IPAi i dalami 

meningkatkani kualitasi pembelajarani Ilmui Pengetahuani Alami (IPA)i dii 

sekolah.i i  

B. Fokusi Penelitian 

Berdasarkani konteksi penelitiani diatas,i makai fokusi penelitiannyaiadalahi 

sebagaii berikut:i  

1. Bagaimanai kreativitasi gurui dalami mengembangkani strategii 

pembelajarani IPAi dii SMPi Negerii 3i DongkoTrenggalek? 

2. Bagaimanai kreativitasi gurui dalami mengembangkani metodei 

pembelajarani IPAi dii SMPi Negerii 3i Dongko Trenggalek? 

3. Bagaimanai kreativitasi gurui dalami menggunakani mediai i 

pembelajarani IPAi dii SMPi Negerii 3i Dongko Trenggalek? 

C. Tujuani Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai adalah:i 

1. Untukimendiskripsikani kreativitasi gurui dalami mengembangkan 

strategii pembelajarani IPAi dii SMPi Negerii 3i Dongko Trenggalek 
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2. Untukimendiskripsikani kreativitasi gurui dalami mengembangkan 

metodei pembelajarani IPAi dii SMPi Negerii 3i Dongko Trenggalek 

3. Untuki mendiskripsikani kreativitas gurui dalami menggunakani mediai 

pembelajarani IPAi dii SMPi Negerii 3i Dongko Trenggalek 

D. Kegunaani Penelitian 

Suatui penelitiani dapati dikatakani berhasili apabilai dapatimemberikani 

manfaati yangi berartii padai duniai pendidikani yangi telitii maupuni 

masyarakat.i Hasili penelitiani inii diharapkani dapati bermanfaati kepadai 

berbagaii pihaki lainnya:i  

1. Secarai teorits 

Secarai teoritisi dapati dipakaii sebagaii bahani masukani ataui 

menambahi khasanahi sehinggai dapati mengembangkani wawasani 

keilmuani tentangi bagaimanai kreativitasi gurui dalami meningkatkani 

kualitasi pembelajarani IPA. 

2. Secarai praktisi  

a. Bagii Madrasahi  

Hasili penelitiani inii diharapkani dapati dijadikani sebagaii bahani 

pertimbangani dalami mengambili kebijakani untuki meningkatkani 

mutui pendidikani khususnyai dalami meningkatkani kualitasi 

pembelajarani IPAi dii SMPi Negerii 3i Dongko. 
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b. Bagii Gurui  

 Hasili penelitiani inii dapati digunakani sebagaii tambahani 

referensii khususnyai bagii gurui IPAi untuki meningkatkani kualitasi 

mengajarnyai dalami bidangi stuii IPA. 

c. Bagii Siswai  

Hasili penelitiani inii diharapkani mampui meningkatkani minati 

sertai   motivasii pesertai didiki dalami mengikutii pembelajarani IPA. 

d. Bagii Penelitii Lain 

Hasili penelitiani inii dapati dijadikani sebagaii tambahani 

wawasani keilmuani sertai pijakani dalami mengembangkani penelitiani 

lebihi lanjut. 

E. PenegasaniIstilahi  

Untuki memahamii istilahi yangi terdapati dalami pembahasan,i makai 

diperlukani penegasani istilahi yangi adai padai juduli penelitiani inii adalahi 

sebagaii berikut: 

1. Penegasani Istilahi secarai Konseptual 

a. Kreativitasi  

Kreativitasi merupakani kemampuani yangi dimilikii seseorangi 

untuki menemukani dani mencipatani sesuatui hali yangi baru,i cara-
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carai yangi baru,i modeli barui yangi bermanfaati bagii dirii sendirii 

maupuni masyarakat.12 

b. Guru 

Gurui adalahi semuai orangi yangi berwenangi dani bertanggungi 

jawabi untuki membimbingi dani membinai pesertai didik,i baiki 

secarai individuali maupuni klasikal,i dii sekolahi maupuni dii luari 

sekolah.i 13 

c. Peningkatani  

Menuruti Kamusi Besari Bahasai Indonesiai peningkatani adalahi 

suatui proses,i cara,i ataui perbuatani meningkatkani suatui usaha,i 

kegiatani dani sebagainya.14 

d. Kualitasi  

Menuruti Kamusi Besari Bahasai Indonesiai kualitasi adalahi 

kadar,i mutui tingkati baiki buruknyai sesuatu.15Kualitasi adalahi 

tingkati baiki buruknyai sesuatu,i ataui derajati ataui tarafi 

(kepandaian,i kecakapan,i dani sebagainya). 

 

 

 
12i Nanai Syaodihi Sukmadinata,i LandasaniPsikologii Prosesi Pendidikan,i (Bandung:i 

Remajai Rosdakarya,i 2004),i hal.i 104 
13i Syaifuli Bahrii Djamarah,i Gurui dani Anaki Didiki Dalami Interaksii Edukatif,i 

(Jakarta:i PT.i Rinekai Cipta,i 2005),i hal.i 31-32 
14i Kamusi Besari Bahasai Indonesiai Offlinei versii 5,i 2019 
15i Badudu,i JS,i Muhammadi Zain,i Kamusi Umumi Bahasai Indonesia,i (Jakarta:i 

Pustakai Sinari Harapan,i 1996),i hal.i 495 
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e. Pembelajarani  

Pembelajarani merupakani prosesi yangi diselenggarakani olehi 

gurui untuki membelajarkani siswai dalami belajari bagaimanai 

memperolehi dani memprosesi pengetahuami ketrampilani dani sikap.16 

f. Ilmui Pengetahuani Alami (IPA)i  

Menuruti Wahyanai dalami Triantoi IPAi merupakani suatui 

kumpulani pengetahuani tersusuni secarai sistematis,i dani dalami 

penggunaannyai secarai umumi terbatasi padai gejala-gejalai 

alam.Perkembangannyai tidaki hanyai ditandaii olehi adanyai 

kumpulani fakta,i tetapii olehi adanyai metodei ilmiahi dani sikapi 

ilmiah.17 

2. Penegasani Istilahi secarai Operasionali  

Penengasani secarai operasionali juduli proposali penelitian”i 

Kreativitasi Gurui dalami Meningkatkani Kualitasi Pembelajarani IPAi dii 

SMPi Negerii 3i Dongko Trenggalek”i adalahi segalai bentuki upayai 

seorangi gurui utamanyai gurui IPAi untuki mengeluarkani semuai 

kemampuan,pemikiran,i dani potensii yangi dimilikinyai untuki 

mencipatakani suatui pembelajarani IPAi yangi menarik,i kreatif,i inovatif 

 
16i Dimyati,i Mujiono,i Belajari dani Membelajarkan,i (Jakarta:i Rinekai Cipta,i 1999),i 

hal.i 157 
17 Trianto. 2010. Model Pembelajaran Terpadu, Konsep, Strategi dan Implementasinya 

dalam  KTSP. Jakarta: Bumi Aksara 
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sertai efektif.i Sehinggai mampui meningkatkani kualitasi 

pembelajarannya. 

F. Sistematikai Pembahasani  

Membahasi suatui permasalahani harusi didasarii olehi kerangkai berfikiri 

yangi jelasi dani teratur. Karenai itui harusi adai sistematikai pembahasani 

sebagaii kerangkai yangi dijadikani acuani dalami berfikiri secarai sistematis.i 

Adapuni sistematikai pembahasani dalami skripsii inii adalahi sebagaii berikut: 

1. Bab Awal pada bagian ini berisi cover, lembar persetujuan, lembar 

pengesahan, surat pernyataan keaslian tulisan, motto, persembahan, prakata, 

daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, daftar bagan, daftar lampiran dan yang 

terakhir abstrak.  

2. Pada bab inti terdiri dari beberapa bab antara lain sebagai beikut: 

a. Babi I:i Pendahuluan:i Padai bagiani inii penulisi memberikani 

penjelasani secarai umumi dani gambarani isii penelitian.i Dalami hali 

inii diuraikani sesuatui yangi berhubungani dengani latari belakang,i 

rumusani masalah,i tujuani penelitian,i manfaati penelitian,i penegasani 

istilah,i dani sistematikai penelitiani proposali skripsi.i  

b. Babi II:i Kajiani Pustaka:Memaparkani tinjauani tentangi kreativitasi 

gurui dalami pembelajarani IPA,i kreativitasi gurui dalami 

mengembangkani strategii pembelajarani ipa,i kreativitasi gurui dalami 

mengembangkani metodei pembelajarani ipa,i kreativitasi gurui dalami 
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mengembangkani mediai pembelajarani ipa,i penelitiani terdahului dani 

paradigmai penelitian.i  

c. Babi III:i Metodei Penelitian:i Berisikani pendekatani dani jenisi 

penelitian,i kehadirani peneliti,i lokasii penelitian,i datai dani sumberi 

data,i tekniki pengumpulani data,i analisisi data,i dani tahap-tahapi 

penelitian.i  

d. BABi IV:i Hasili Penelitian:i Merupakani paparani datai ataui temuani 

penelitiani darii hasili penelitiani lapangani yangi penelitii lakukan. 

e. BABi V:i Pembahasan:i Didalami pembahasani inii akani 

menghubungkani antarai data-datai temuani dengani teori-teorii temuani 

sebelumnyai sertai menjelaskani temuani teorii barui darii lapangan.i  

f. BABi VI:i Penutup:i Merupakani kesimpulani yangi menjawabi 

rumusani masalahi dani berisii tentangi kesimpulani dani saran-sarani 

kepadai peneliti,i pengelolai ataui objeki maupuni subjeki sejenisi yangi 

bisai menjadikani sumbangani pemikirani bagii lembaga-lembagai 

pendidikani khususnyai dii SMPi Negerii 3i Dongko Trenggalek. 

Pada bab akhir berisi dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 


